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PERAN BALAI POM BANYUMAS DALAM HAL PENGAWASAN IKLAN 

OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN, DAN OBAT KUASI 

 

RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Balai Pengawas Obat dan 

Makanan (Balai POM) Kabupaten Banyumas dalam pengawasan iklan obat 

tradisional, suplemen kesehatan, dan obat kuasi, serta mengidentifikasi kendala 

yang dihadapi dan strategi yang diterapkan. Metode yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif deskriptif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

terhadap kegiatan pengawasan selama tahun 2024. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Balai POM Banyumas menjalankan pengawasan pre-market dan post-

market dengan kegiatan utama berupa pemantauan media digital maupun 

konvensional, sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat, serta koordinasi lintas 

sektor dalam penindakan pelanggaran. Sepanjang 2024 ditemukan sejumlah iklan 

dan label yang tidak memenuhi ketentuan, termasuk kasus relabelling tanpa izin 

dan klaim berlebihan pada produk suplemen kesehatan. Kendala yang dihadapi 

meliputi keterbatasan sumber daya manusia, maraknya iklan ilegal di media sosial, 

rendahnya literasi masyarakat terkait regulasi iklan, serta perkembangan teknologi 

digital yang cepat. Strategi yang diterapkan mencakup peningkatan monitoring 

digital, kolaborasi dengan instansi terkait, dan penegakan sanksi administratif 

bertahap hingga pencabutan izin edar. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa 

meskipun pengawasan sudah berjalan efektif, penguatan kapasitas, regulasi, dan 

kerja sama lintas sektor tetap diperlukan untuk menghadapi tantangan pengawasan 

iklan di era digital. 

Kata kunci: Balai POM, pengawasan iklan, obat tradisional, suplemen kesehatan, 

obat kuasi, Banyumas. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Iklan merupakan salah satu elemen penting dalam dunia pemasaran dan 

komunikasi yang berfungsi untuk menyampaikan informasi tentang produk atau 

layanan kepada masyarakat. Era informasi yang semakin berkembang, iklan 

tidak hanya menjadi alat promosi, tetapi juga berperan sebagai sarana untuk 

membentuk persepsi dan mempengaruhi perilaku konsumen. Kemajuan 

teknologi dan munculnya berbagai platform media, cara penyampaian iklan 

telah mengalami transformasi yang signifikan. Iklan kini dapat ditemukan di 

berbagai saluran, mulai dari media cetak, televisi, radio, hingga platform digital 

seperti media sosial dan situs web. Iklan tidak hanya memberikan informasi 

mengenai produk dan layanan yang tersedia di pasar, tetapi juga membantu 

konsumen dalam membuat keputusan pembelian yang lebih baik. Melalui iklan, 

perusahaan dapat menjelaskan fitur, manfaat, dan nilai tambah dari produk 

mereka, sehingga konsumen dapat memahami apa yang ditawarkan dan 

bagaimana produk tersebut dapat memenuhi kebutuhan mereka. Namun, di 

balik manfaat tersebut, terdapat tantangan yang harus dihadapi, terutama terkait 

dengan keakuratan informasi yang disampaikan (Mahdania, 2025). 

Iklan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan 

masyarakat baik secara positif maupun negatif. Pengaruh positif iklan adalah 

memberikan informasi kepada konsumen sehingga memudahkan konsumen 

memilih produk apa yang digunakan. Melalui informasi yang didapat dari iklan, 

konsumen dimudahkan untuk mengetahui keunggulan suatu produk 

dibandingkan dengan produk yang lain sehingga konsumen dapat 

mempertimbangkan dengan seksama sebelum memutuskan untuk memilih 

untuk mengkonsumsinya. Pengaruh negatifnya adalah iklan dapat 

mempengaruhi konsumen untuk membeli produk yang sebenarnya tidak 

mereka butuhkan karena di dalam iklan digambarkan seolah-olah masyarakat 

membutuhkannya. Iklan juga dapat menyebabkan kecendrungan masyarakat 

untuk melakukan swamedikasi. Iklan obat tradisional, obat kuasi dan suplemen 
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kesehatan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan 

masyarakat baik secara positif maupun negatif. Informasi yang ada di iklan 

perlu disesuaikan dengan kemampuan masyarakat awam dalam menilai suatu 

gejala penyakit yang mereka rasakan. Perlu dipastikan informasi yang 

disampaikan di iklan harus obyektif, lengkap dan tidak menyesatkan untuk 

melindungi masyarakat dari penggunaan produk yang berlebihan dan tidak 

benar (Nurfitri, 2023).  

Seperti penelitian yang telah dilakukan dimana iklan obat flu di televisi 

mempunyai pengaruh terhadap perilaku swamedikasi pada Masyarakat 

Kecamatan Karang Intan (Mardiati, dkk. 2021). Selain itu juga pada penelitian 

lain menjelaskan dimana iklan obat batuk pada media elektronik mempunyai 

pengaruh pemilihan obat secara swamedikasi pada Masyarakat di Desa Sambi 

Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri (Mujiati, dkk. 2022). 

Pemerintah bertanggung jawab untuk melakukan pembinaan dan 

pengawasan terhadap rantai peredaran produk pangan. Pembinaan dan 

pengawasan tersebut dilakukan oleh lembaga pemerintah nonkementerian yaitu 

BPOM yang berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Presiden 

melalui menteri di bidang kesehatan. Pengawasan terhadap produk pangan 

dilakukan oleh BPOM bertujuan memberikan perlindungan kesehatan dan 

keselamatan kepada masyarakat. BPOM dalam melaksanakan tugas teknis 

operasional tertentu dan / atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang 

pengawasan obat dan makanan dengan membentuk Unit Pelaksana Teknis di 

lingkungan BPOM yaitu terdiri dari Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 

(BBPOM), Balai Pengawas Obat dan Makanan (Balai POM) dan Loka 

Pengawas Obat dan Makanan (Loka POM) (Prabowo & Kurniawan, 2021). 

Pemasaran obat diatur dalam peraturan perundang-undangan yaitu pada 

Pasal 4 Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 24 Tahun 

2017 tentang Kriteria dan Tata Laksana Registrasi Obat (selanjutnya disebut 

PKBPOM 24/2017). Pasal tersebut menjelaskan bahwa obat yang diedarkan 

harus memenuhi persyaratan seperti: obat harus memiliki khasiat yang 

meyakinkan dan keamanan yang memadai dibuktikan melalui uji klinik dan uji 
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nonklinik, memiliki mutu yang memenuhi standar yang telah ditetapkan, 

memiliki informasi produk dan label berisi informasi yang lengkap, objektif dan 

tidak menyesatkan (PerBPOM Nomor 24 Tahun 2017). 

Ketentuan mengenai peredaran obat secara daring diatur dalam Pasal 12 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 32 Tahun 2020 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 8 Tahun 

2020 tentang Pengawasan Obat dan Makanan Yang Diedarkan Secara Daring 

(selanjutnya disebut PBPOM 32/2020) yang berbunyi “Obat tradisional, obat 

kuasi, suplemen kesehatan, dan/atau kosmetika yang diedarkan wajib memiliki 

izin edar serta memenuhi cara pembuatan yang baik sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan” (Wahyudi dan Muhammad, 2024). 

Pasal 8 Ayat (1) huruf a Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen (selanjutnya disebut UU Perlindungan Konsumen), 

menjelaskan bahwa pelaku usaha dilarang memproduksi dan/atau 

memperdagangkan barang dan/atau jasa yang tidak memenuhi atau tidak sesuai 

dengan standar yang dipersyaratkan dan ketentuan peraturan perundang-

undangan (Wahyudi dan Muhammad, 2024). 

Berdasarkan pemaparan tersebut membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai peran Lokapom dalam hal pengawasan iklan 

obat tradisional, suplemen dan obat kuasi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peran Balai POM Kabupaten Banyumas dalam pengawasan 

iklan obat tradisional, suplemen kesehatan, dan obat kuasi? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi Balai POM di Banyumas dalam melakukan 

pengawasan iklan produk tersebut? 

3. Strategi apa yang diterapkan oleh Balai POM di Banyumas dalam 

meningkatkan efektivitas pengawasan? 

1.3. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui peran Balai POM di Banyumas dalam pengawasan iklan 

produk kesehatan. 
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2. Untuk mengidentifikasi kendala dalam pelaksanaan pengawasan iklan. 

3. Untuk menganalisis strategi yang dilakukan dalam meningkatkan 

efektivitas pengawasan. 

1.4. Manfaat Penelitian  
1. Teoritis: Menambah kajian ilmiah terkait peran pengawasan iklan kesehatan 

oleh institusi daerah. 

2. Praktis: Menjadi bahan evaluasi dan masukan kebijakan bagi Balai POM 

Banyumas dalam meningkatkan kualitas pengawasan. 

1.5. Keaslian Penelitian 
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No. Judul 

Penelitian 

Penulis Tahun Fokus 

Penelitian 

Temuan 

Utama 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian Ini 

1. Persepsi 

Pelaku Usaha 

terhadap 

Implementasi 

Pemenuhan 

Aspek Iklan 

yang Tidak 

Menyesatkan 

Mia 

Permawati 

& Ni Wayan 

Satriani 

2022 Persepsi 

pelaku usaha 

terhadap 

pemenuhan 

aspek 

regulasi 

iklan 

Banyak 

pelaku usaha 

belum 

memahami 

peraturan 

secara 

menyeluruh 

Membahas 

sudut 

pandang 

pelaku usaha, 

bukan peran 

pengawas 

(Loka POM) 

2. Peranan 

BPOM dalam 

Mengawasi 

Obat 

Tradisional 

yang 

Mengandung 

Bahan Kimia 

Rahma 

Arsyi 

Amalia & 

Asti Sri 

Mulyanti 

2022 Pengawasan 

peredaran 

obat 

tradisional 

berbahaya 

BPOM 

berperan 

penting dalam 

pengawasan 

produk, 

terutama yang 

ilegal 

Fokus pada 

produk, 

bukan khusus 

iklan atau 

peran Loka 

POM 

3. Tanggung 

Jawab Hukum 

Perusahaan 

dalam 

Pengiklanan 

Obat 

Tradisional 

Fadli 

Hamdil & 

Robi 

Sayfwar 

2024 Tanggung 

jawab 

hukum 

perusahaan 

farmasi 

Iklan 

menyesatkan 

melanggar 

UU 

Perlindungan 

Konsumen 

dan dapat 

dituntut 

Fokus pada 

tanggung 

jawab 

perusahaan, 

bukan peran 

Loka POM 

atau tindakan 

pengawasan 

4. Analisis Hasil 

Pengawasan 

Iklan/Promosi 

Suplemen 

Kesehatan 

Sebelum dan 

Selama Masa 

Pandemi 

COVID-19 

Angelia 

Puspita 

Nugraheni, 

Sarmauli 

Purba, Devi 

Riani, 

Wahyuri, 

Nurizati 

2021 Pengawasan 

iklan 

suplemen 

kesehatan 

sebelum dan 

selama 

pandemi 

Terjadi 

peningkatan 

pelanggaran 

iklan selama 

pandemi 

Fokus pada 

periode 

pandemi, 

bukan pada 

peran Loka 

POM 

Kabupaten 

Banyumas 

5. Regulasi 

Pengawasan 

Anak agung 

gede krisna 

2021 Regulasi 

pengawasan 

Regulasi 

masih perlu 

Fokus pada 

regulasi 
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Iklan Obat 

Tradisional 

yang Berlaku 

di Indonesia 

prabhawisnu 

& Anak 

agung sri 

indrawati 

iklan obat 

tradisional di 

Indonesia 

diperkuat 

untuk 

mengatasi 

pelanggaran 

iklan 

nasional, 

bukan pada 

implementasi 

di tingkat 

kabupaten 

6. Peranan Badan 

Pengawas Obat 

dan Makanan 

terkait dengan 

Peredaran Obat 

Tradisional 

Ilegal yang 

Mengandung 

Bahan Kimia 

Obat di Kota 

Denpasar 

I Made 

Sathya 

DhananJaya, 

I Nyoman 

Putu 

Budhiarta, 

I.B Gede 

Agustya 

Mahaputra 

2021 Pengawasan 

peredaran 

obat 

tradisional 

ilegal di 

Denpasar 

BPOM 

menjalankan 

SOP dan 

sertifikasi 

untuk 

memastikan 

keamanan 

produk 

Fokus pada 

BPOM pusat 

di Denpasar, 

bukan Loka 

POM di 

Banyumas 
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